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Pia adalah makanan yang terbuat dari campuran kacang hijau dengan gula, yang dibungkus dengan tepung, lalu
dipanggang. Mitra dalam kegiatan ini adalah Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi yang merupakan
produsen pembuat pia. Mitra I usaha Ibu Siti Fatimah bertempat di jalan Sirna Raga Kecamatan Kemuning
Kelurahan Pipa Reja, sedangkan usaha Bapak Ahmad Adi Setia Budi bertempat di jalan Sukawinatan lr. Sukarela
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami. Kondisi saat ini, terdapat beberapa kendala dalam produksi pia, yaitu
desain kemasan produk yang sederhana, serta keterbatasan dalam pemasaran. Berdasarkan kendala yang dihadapi,
maka telah dilakukan kegiatan bertahap mulai dari sosialisasi, pelatihan kemasan, hingga pemasaran produk melalui
media daring. Metode pengembangan yang digunakan dengan metode waterfall, database MySQL dan bahasa
pemrograman PHP. Berdasar tanya jawab pada saat awal kegiatan terungkap bahwa kendala yang dihadapi dari
mitra 1 dan mitra 2 adalah selama ini mitra tidak mengetahui desain kemasan kekinian, peralatan yang baik untuk
mengemas dan pemasaran secara daring. Berdasar dari identifikasi awal ini maka pemberian pengetahuan dan
ketrampilan tentang cara mengemas produk yang lebih baik sangatlah tepat, kemudian pembuatan web dan
penerapan penjualan pia melalui website menjadi langkah baik untuk kedua mitra. Kegiatan ini dimulai dengan
sosialisasi, pemberian peralatan sebagai alat bantu kemasan seperti mesin press kemasan dan modem internet
kemudian pelatihan desain produk dan penerapan penjualan produk pia melalui website.
Kata Kunci : e-commerce, inovasi, kreatif, SME’s
Pia is a food made from a mixture of green beans with sugar, wrapped in flour, then baked. Partners in this activity
are Mrs. Siti Fatimah and Mr. Ahmad Adi Setia Budi, who are producers of pia. The first Mitra, Ms. Siti Fatimah's
business is located at Jl. Sirna Raga, Kelurahan Pipa Reja, Kemuning Subdistrict, while the second business which
is the business of Mr. Ahmad Adi Setia Budi is located at Jl. Sukawinatan, Ir. Sukarela, Kelurahan Sukajaya,
Sukarami Subdistrict. The current conditions, the production of pia has several problems, the problems are the
product packaging design is simple and the marketing is limit. Based on the problems faced, Researchers have
carried out the gradual activities starting from socialization activities, training, packaging, to the product marketing
via online media. Researchers use waterfall development methods, MySQL databases and PHP programming
languages. Based on the interview session at the beginning of the activity, it revealed that partner 1 and partner 2
faced several problems, the problems were the partners did not know the current packaging design, good equipment
for packaging and marketing online. Based on the initial identification, the provision of knowledge and skills on
how to package a better product is very appropriate, then the web creation and application of Pia sales via website
is a good step for both partners.This activity began with socialization, the provision of equipment as packaging aids
such as packaging press machines and internet modems then training in product design and the application of Pia
product sales via website
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Keberadaan usaha kecil di tanah air kita memang mewakili hampir seluruh unit usaha di berbagai sektor
ekonomi yang hidup dalam perekonomian kita, karena jumlahnya yang amat besar. Sampai saat ini usaha kecil
mewakili sekitar 99,85 % dari jumlah unit usaha yang ada, sedangkan usaha menengah sebesar 0,14% saja, sehingga
usaha besar hanya merupakan 0,01%. Dengan demikian corak perekonomian kita ditinjau dari subyek hukum pelaku
usaha adalah ekonomi rakyat yang terdiri dari usaha kecil di berbagi sektor, terutama sektor pertanian dan
perdagangan maupun jasa serta industri pengolahan (Al-Amin & Maro’ah, 2017). Pia termasuk salah satu jajanan
yang banyak terdapat di pasar dan warung-warung di Kota Palembang. Pia bernama asli Bakpia sebenarnya berasal
dari negeri Cina, aslinya bernama Tou Luk Pia, yang artinya adalah kue pia (kue) kacang hijau. Pia menjadi
makanan yang cocok menjadi pendamping minum teh atau kopi di pagi hari, pia juga menjadi salah satu makanan
ringan yang populer masyarakat Kota palembang yang menjadikan pia ini bukan hanya milik etnis cina saja tetapi
sudah menjadi makanan sehari-hari masyarakat Kota Palembang. Saat ini kedua mitra tidak mengetahui dengan
pasti jumlah pendapatan yang mereka peroleh, karena mereka tidak pernah mencatat jumlah pemasukan maupun
pengeluaran yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua mitra, dapat diperkirakan bahwa jumlah
penjualan rata-rata per hari dari mitra Ibu Siti Fatimah berkisar Rp500.000 s/d Rp2.500.000 dan mitra Bapak Ahmad
Adi Setia Budi berkisar Rp750.000 s/d Rp2.750.000. Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi
memproduksi pia hampir setiap hari. Penjualan dan pemasaran pia dilakukan dengan menjual di pasar, menitipkan di
warung atau konsumen yang datang langsung ke tempat mitra. Selain itu produksi pia ini juga berdasarkan pesanan
dari konsumen. Kemasan pia mitra Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi masih sangat sederhana yaitu
dengan menggunakan plastik dan dengan kemasan label sederhana, tidak dengan kemasan khusus yang lebih
menarik untuk merekatkan plastik masih menggunakan api lilin sebagai perekat. Kesulitan yang terjadi dalam bisnis
adalah dimana perusahaan kesulitan dalam memasarkan produk dan menemukan pembeli yang tepat. Begitu juga
dengan pihak costumer kesulitan dalam mencari produk-produk yang dibutuhkan (Wibowo, 2013). Alat bantu
Komputer juga dapat meningkatkan efisiensi kerja serta kecepatan dalam perhitungan matematis sehingga informasi
yang dihasilkan lebih cepat (Laily Fithri, Prasetyo Utomo, & Nugraha, 2017).
Berdasarkan penelitian yang dibuat oleh (Irmawati, 2011) menjelaskan bahwa penggunaan internet dalam
dunia bisnis merupakan alat untuk pertukaran informasi secara elektronik menjadi menjadi alat aplikasi strategi
bisnis. Pemasaran dengan menggunakan internet cenderung menembus berbagai rintangan dan halangan, pangsa
pasar dan aturan-aturan yang baku. Dengan menggunakan e-commerce produsen dapat merubah harga atau
melakukan customisasi produk atau jasa yang ditawarkan secara cepat melalui website. Penjualan barang
menggunakan sistem online akan mempermudah penjual untuk melakukan transaksi penjualan barang tanpa adanya
batasan waktu dan tempat, sehingga menekan permasalahan sulitnya pembeli, karena hanya dengan bermodal
layanan internet. Dengan menggunakan sistem penjualan barang secara online, data-data yang ada dibuat secara
terstruktur dan terkomputerisasi (Adiya, Agus Triono, & Kusanti, 2015).
Salah satu bisnis yang menjadi trend baru dimasyarakat sekarang ini adalah dalam bidang belanja online
(online shopping) sehingga memunculkan bentuk model toko-toko virtual, salah satu bentuk usaha dari para pebisnis
online adalah memberikan fasilitas dan pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan,untuk mewujudkan hal
tersebut dibutuhkan kualitas pelayanan yang baik (Sidharta & Suzanto, 2015). Salah satu bisnis yang menjadi trend
baru dimasyarakat sekarang ini adalah dalam bidang belanja online (online shopping) sehingga memunculkan
bentuk model toko-toko virtual, salah satu bentuk usaha dari para pebisnis online adalah memberikan fasilitas dan
pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan,untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan kualitas pelayanan yang
baik (Cristianto & Riki, 2018). Untuk itu pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dituntut menjadi bagian dari
komonitas global dengan pemanfaatan teknologi informasi melalui e-commerce, jika mereka tidak mengikuti
perkembangan teknologi informasi akan tertinggal jauh dan kalah dalam persaingan. E-commerce merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk memasarkan produknya selain
dapat memperluas akses pasar. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) harus melihat manfaat e-commerce untuk akses
pasar secara mudah dan effisien seiring era globalisasi yang pasti akan dihadapi (Nasution, Prayogi, Mirsya, &
Nasution, 2017).
Pengabdian ini merupakan hasil dari kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang berdasarkan kunjungan
kami bahwa kenyataan yang dihadapi mitra UKM produsen Pia di lapangan yang berlokasi Kecamatan Kemuning
Kelurahan Pipa Reja dan Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami. Adapun permasalahan yang dihadapi adalah (1)
Pia dikemas menggunakan plastik dan kertas label, belum dapat menarik minat konsumen sedangkan di pasaran
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sudah terdapat 7 (tujuh) jenis pia yang beredar dari produsen lain dengan kemasan yang tidak jauh berbeda. Adanya
kesamaan kemasan pia membuat penjual bingung membedakan kualitas pia dengan pia produksi produsen lain
padahal penjual memiliki minat yang tinggi menerima pia dalam kemasan yang berbeda. (2) Pia biasanya dijual atau
dipasarkan hanya di daerah mitra dan dijual di pasar, padahal banyak masyarakat maupun wisatawan yang berminat
terhadap makanan ringan tersebut. Dari permasalahan yang harus ditangani, maka beberapa solusi yang ditawarkan
adalah (1) Pemberian pelatihan pengemasan untuk inovasi kemasan produk; (2) Pembuatan dan pelatihan
penggunaan media pemasaran daring berupa website pemasaran yang digunakan untuk menyampaikan informasi
mengenai produk dan lokasi dari pembuatan pia. Adanya dukungan dari Direktorat Pendidikan Tinggi (DIKTI) dan
Perguruan Tinggi Politeknik PalComTech sangat membantu mitra sehingga apa kendala yang dihadapi oleh mitra
dapat tersolusikan sehingga mitra dapat mengetahui kemasan yang tepat dan menambah media pemasaran yang
berakibat meningkatnya penjualan.
Mitra dalam kegiatan ini adalah Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi yang merupakan
produsen pembuat pia. Mitra I usaha Pia Barokah milik Ibu Siti Fatimah bertempat di jalan Sirna Raga Kecamatan
Kemuning Kelurahan Pipa Reja, sedangkan usaha Pia Rasa milik Bapak Ahmad Adi Setia Budi bertempat di jalan
Sukawinatan lr. Sukarela Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami. Jarak antara lokasi pelaksana kampus
Politeknik PalComTech dan mitra 1 Ibu Siti Fatimah adalah kurang lebih 2.8 km dengan waktu tempuh kurang lebih
11 menit. Jarak antara lokasi pelaksana kampus Politeknik PalComTech dan mitra II Pak Ahmad Adi Setia Budi
adalah kurang lebih 4.8 km dengan waktu tempuh kurang lebih 18 menit. Produsen pia di Kota Palembang cukup
banyak dan bervariasi, namun berdasarkan wawancara tim pelaksana dengan pemilik Ibu Siti Fatimah, Pia Barokah
merupakan salah satu pia yang paling lama berdiri hanya saya ketidaktahuan mitra akan pentingnya HKI dan paten
suatu produk membuat usaha ini belum memiliki hak paten tertentu. Pia Rasa sendiri merupakan usaha yang baru
berdiri, namun Bapak Ahmad Adi Setia Budi lebih memilih memasarkan di luar Kota Palembang dengan cara
mengantar sendiri pia hasil produksinya. Mayoritas pemasaran yang dilakukan masih offline yaitu mengandalkan
sales yang datang, toko atau warung disekitar lokasi usaha/pasar.
Untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penulis memfokuskan kegiatannya pada mitra Pia Barokah
dan Pia Rasa yang bersedia menjadi mitra binaan. Selama ini, mitra binaan tidak memilki label khusus untuk
produksinya. Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi membuat pia berdasarkan jumlah rata-rata pesanan
dari sales yang memasarkan barangnya ke warung atau pasar. Selain itu kedua mitra selama ini membuat pia secara
manual tanpa menggunakan alat sehingga secara kebersihan masih kurang higienis dan kemasan pia masih
direkatkan secara manual yakni menggunakan api lilin. Karena itu, tim pelaksana berupaya membantu ibu Siti
Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi mendesain logo usaha dan memberikan bantuan peralatan produksi
berupa alat bantu seperti mixer pengaduk adonan, mixer pengaduk isi pia, mesin press kemasan dan rak display serta
tim pelakasan juga kana memberikan pelatihan perhitungan laba rugi agar mitra mengetahui berapa angka pasti
pengeluaran dan pemasukan selama ini.
METODE PENGABDIAN
Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan untuk penerapan e-commerce dan inovasi kemasan bagi
produsen pia Kota Palembang adalah dengan menggunakan Metode Rekayasa Perangkat Lunak Air Terjun
(Waterfall) menurut (Sommerville, 2011). Tahapan Metode pengembangan sistem menurut Summerfile dapat
dilihat di Gambar 1.
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Gambar 1. Pemodelan Tahapan Waterfall
Tahap – tahap dalam model air terjun tersebut antara lain :
a. Pendefinisian masalah dan analisis kebutuhan
Pada tahap ini, meliputi penentuan pokok-pokok permasalahan yang terjadi dan kebutuhan dalam
perancangan penentuan pemilihan kelayakan tempat tinggal.
b. Perancangan sistem dan perangkat lunak
Pada tahap ini, meliputi perancangan sistem informasi dan perangkat.
c. Implementasi dan unit testing
Pada tahap ini, meliputi penerapan dan pengujian hasil perancangan.
d. Integrasi dan pengujian sistem
Pada tahap ini, meliputi penyatuan dan pengujian Sistem secara menyeluruh.
e. Pengoperasian dan perawatan
Pada tahap ini, meliputi pengoperasian Sistem dan pemeliharaan fakta yang ada di lapangan.
E-commerce
Pia Barokah dan Pia Rasa yang merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
memproduksi roti pia mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan terutama pada bagian promosi dan
pemasaran produk penganan yang dihasilkannya. Hal tersebut karena selama ini proses pemasaran yang dilakukan
selama ini hanya terbatas di wilayah Kota Palembang serta hanya melalui promosi dari mulut ke mulut. Oleh karena
itu untuk mendukung proses promosi dan pemasaran produk perlu dikembangkan media dengan penerapan
teknologi informasi (e-commerce) untuk membantu dalam kegiatan promosi dan pemasaran produk. Peranan sistem
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keunggulan kompetitif, yang berarti bahwa suatu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dengan
mempergunakan sistem informasi (Mas’ud, 2017).
Prosedur Pengabdian
Persiapan Kegiatan
Kegiatan pengabdian (PKM) ini dilaksanakan pada dua UKM produsen pia, yaitu Pia Barokah dengan
pemilik Ibu Siti Fatimah, dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi sebagai pemilik Pia Rasa, kegiatan ini dimulai pada
bulan Januari 2018. Ada 4 (empat) bentuk kerja utama yang dilakukan, mulai dari sosialisasi, kemudian peningkatan
kualitas serta jumlah produksi, pengelolaan keuangan, dan yang terakhir evaluasi kegiatan. Prosedur kerja kegiatan
ini ditunjukkan pada gambar 1.
Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan dengan menghadirkan peserta dalam pertemuan. Peserta adalah kedua
mitra yaitu Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia Budi. Pada pertemuan tersebut akan disampaikan
informasi-informasi mengenai latar belakang, target, sasaran dan tujuan kegiatan. Disamping menyampaikan
maksud dan tujuan, juga dilakukan pencatatan data teknis lebih lanjut serta pencatatan visualisasi dalam foto.
Dokumentasi ini digunakan dalam desiminasi atau pemasyarakatan hasil pelaksanaan kegiatan. Pemberian alat atau
teknologi yang dapat membantu proses pengemasan dan modem untuk koneksi inernet. Evaluasi kegiatan pelatihan
dilakukan setelah pemberian alat bantu produksi dan pelatihan pengelolaan keuangan. Evaluasi kegiatan dilakukan
untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.
Gambar 2. Prosedur kerja kegiatan
1. Sosialisasi
Sosialisasi dilaksanakan dengan mengunjungi kedua mitra yaitu Ibu Siti Fatimah dan Bapak Ahmad Adi Setia
Budi. Pada kegiatan sosialisasi disampaikan informasi informasi mengenai latar belakang, target, sasaran dan
tujuan kegiatan. Indikator tersebut memiliki satu tujuan yaitu pengembangan dan keberlanjutan fasilitas
produsen pia, serta peningkatan hasil penjualan mitra. Selain itu pelaksana kegiatan menyampaikan jadwal
kegiatan pengabdian yang diselenggarakan.
2. Pengemasan produk yang lebih menarik
Bantuan kemasan berupa mesin press kemasan serta pembuatan desain kotak pia yang menarik. Desain akan
menggunakan alat bantu komputer sehingga dihasilkan desain kemasan yang menarik serta modern.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan dokumentasi kegiatan yang diberikan serta penyerahan bantuan alat pengemasan dan
modem koneksi internet kepada kedua mitra.
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Gambar 4. Diskusi Logo dan kemasan bersama Ibu Siti Fatimah dan
Bapak Ahmad Adi Setia Budi
Kemasan suatu produk oleh-oleh menjadi penting karena desain kemasan dan merk yang menarik memiliki
nilai jual yang lebih tinggi. Menurut Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Ekspor Indonesia, sebanyak 80%
pengunjung atau konsumen membeli suatu barang secara spontan karena melihat kemasan (Rizky Hantoro &
Mardiono, 2018). Seiring dengan proses diskusi mengenai logo atau merek usaha yang dipakai, juga dilakukan
diskusi mengenai penentuan desain kemasan produk yang akan diterapkan (Fuad, Putri, Bulan, & Chandra, 2018).
Bagi UMKM bidang kerajinan dan kuliner, manfaat pelatihan sangat terasa karena para pelaku usaha di bidang ini
dapat membuat berbagai alternatif desain untuk kemasan produknya, sehingga tampilan produknya lebih variatif,
menarik (eye catching), namun masih tetap terjaga kualitas produknya (Rofieq, Poerwanto, & Budiyanto, 2017).
Gambar 5. Pemberian kemasan pia
Gambar 6. Karyawan Pia Barokah menggunakan kemasan baru
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Gambar 7. Karyawan Pia Rasa menggunakan kemasan baru
3. Pengelolaan pemasaran secara daring
Pelatihan dan bantuan sistem pemasaran yang lebih baik dan tidak hanya berfokus kepada menunggu
pemesanan oleh pelanggan, namun juga secara proaktif melakukan pemasaran melalui website dengan
alamat web http://piabarokah.pialezat.com. Kegiatan ini diberikan Guntoro Barovih sebagai praktisi
dibidang teknologi informasi dan komputer. Pelatihan penggunaan aplikasi e-commerce berbasis web yang
telah dilaksanakan dapat memberikan kemampuan dalam mengorganisir pesanan konsumen serta dapat
memudahkan pengguna untuk menampilkan status setiap barang dalam transaksi online dengan
mengaplikasikan dalam kegiatan pelatihan (Rachman, Muhamad, Ramdani, Kunci, & Geulis, 2016). Dalam
persaingan yang ketat ini perusahaan perlu mengetahui secara rinci hal-hal yang menimbulkan daya tarik
untuk membeli produk yang dibuat perusahannya. Pemahaman tentang atribut yang dipertimbangkan dalam
memilih dan membeli suatu produk sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk membantu memperbaiki dan
meningkatkan keberadaan merknya dalam bersaing dipasar (Hardian & Kemala, 2018).
Gambar 8. Suasana pemberian pelatihan dan diskusi penggunaan website kedua mitra
Pengembangan dan implementasi website e-commerce untuk proses promosi serta pemasaran produk pia
telah berhasil di hosting dan memiliki domain setelah melalui proses dari awal pengenalan website e-commerce
sampai dengan implementasinya. Proses awal tersebut dimulai dari analisa dan perancangan sistem, pengembangan
sistem, penerapan sistem serta tahap evaluasi sistem. Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah sesuai
dengan rancangan dan rencana evaluasi. Salah satu implementasi dari kegiatan pengabdian ini adalah sudah
diterapkannya pengembangan media promosi serta pemasaran berbasis website e-commerce. Keseluruhan kemasan
dari kemasan produk, kemasan pengiriman yang membantu keamanan produk dan memenuhi permintaan belanja
online, baik dari segi pemilihan bahan maupun pengemasan produk (Sulistyorini & Setia Utami, 2018).
Dengan tercapainya kedua tujuan dari kegiatan pendampingan ini, maka mitra telah memiliki kemasan baru
yang lebih informatif dan menarik. Pada kemasan tersebut terdapat pilihan rasa dan nomor handphone mitra, serta
informasi lain berupa alamat google maps, logo mitra dan alamat website mitra dapat dengan mudah diketahui
konsumen. Hasil uji pasar atas prototipe kemasan baru menunjukkan adanya peningkatan jumlah penjualan produk
pia walau ada kenaikan harga dan ongkos kirim ditanggung pembeli dengan alasan desain kemasan yang lebih
“ekslusif” dibandingkan tampilan fisik sebelumnya, namun harga tersebut tidak menjadi ancaman daya beli
konsumen karena kemasan yang lebih baik sering dipesan untuk dijadikan buah tangan maupun untuk konsumsi
pribadi. Mitra juga menyatakan bahwa munculnya beberapa pelanggan baru yang menghubungi melalui nomor
handphone yang tertera pada kotak kemasan maupun ada pula yang melihat dari internet. Para pelanggan tersebut
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ada yang berasal dari luar kota dan juga dalam kota, ada juga yang baru pertama kali mencicip produk dan apa pula
yang pernah merasakan produk mitra, namun kesulitan mencari informasi mengenai keberadaan usaha mitra karena
tidak mengetahui secara jelas informasi produsen. Dengan demikian, desain kemasan produk yang baru bermanfaat
membuka pasar baru bagi para mitra kegiatan. Tampilan untuk aplikasi pemasaran untuk Pia Barokah dan Pia Rasa
ada pada gambar 10.
Gambar 9. Tampilan awal website e-commerce
Gambar 10. Tampilan alamat dan google maps mitra
4. Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan setelah pelatihan pengelolaan dan pemasaran. Evaluasi kegiatan
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh
Nurussama dan Guntoro Barovih.
Gambar 11. Suasana evaluasi dengan kedua mitra
Setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi oleh ketua dan
anggota pengabdian masyarakat. Membahas evaluasi dari perencanaan dan pelaksanaan serta laporan kemajuan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang PKM produsen pia terlaksana sesuai dengan rencana,
sesuai dengan sosialisasi dan pelatihan serta alat penunjang. Mitra sangat antusias dan kami mendapat masukan
Guntoro Barovih
Nurussama
Penerapan E-Commerce dan Inovasi Kemasan untuk Produsen Pia Kota Palembang
Prosiding Seminar Nasional I Hasil Litbangyasa Industri
Palembang, 18 Oktober 2018
ISSN 2654-8550
126
bahwa kegiatan pelatihan khususnya pelatihan penggunaan website dapat dilakukan pembaharuan informasi dengan
cepat, karena hal ini dapat memberikan dampak langsung terhadap konsumen dengan cepat dan praktis. Evaluasi
dilakukan dengan cara memberikan kuesioner yang berisi tentang pemahaman mitra selama berjalannya proses
PKM berlangsung, dengan hasil kuesioner sebagai berikut:
Gambar 12. Hasil Evaluasi Kuesioner Pelatihan Mitra
Dalam penilaian tersebut tim pelaksana membagi hasil evaluasi dalam 3 (tiga) indikator penilaian seperti
variabel pelaksanaan pelatihan, dalam indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 50% mitra menjawab
bagus untuk kategori pelaksaaan pelatihan. Indikator selanjutnya yaitu instruktur pertama Nurussama mitra
mengevaluasi sebesar 70% adalah bagus dalam hal penguasaan materi, cara penyajian, manfaat, interaksi dan
penggunaan alat bantu. Evaluasi terakhir yaitu tim pelaksana Guntoro Barovih mendapatkan penilaian sebesar 60%
yaitu bagus dan 30% memuaskan dari segi penguasaan masalah mitra, cara penyajian, maanfaat, interaksi dan
penggunaan alat bantu. Lalu evaluasi juga kami lanjutkan dengan meminta secara garis besar penambahan
pengetahuan mitra terhadap program yang kami jalankan sesuai persentase, maka didapat rata-rata persentase adalah
sebagai berikut:
Pelatihan penggunaan website 91%
Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran usaha 87,5%
Selanjutnya kami juga meminta saran dan komentar yang membangun agar bertujuan menjadi evaluasi bagi
pengabdian tim pelaksana dan menjadi masukan bagi pengabdian kampus selanjutnya. Pengabdian ini sejalan
dengan hasil yang dilaksanakan oleh (Angraina Fitri, 2018) yang mengasilkan kedua mitra merasa senang dapat
dilibatkan dalam melakukan desain profil usaha dan desain kemasan produk sehingga dapat membantu usaha dalam
mempromosikan produk yang mereka miliki. Kedua mitra sangat terbantu dalam mempelajari bagaimana melakukan
promosi produk secara online baik melalui media sosial dan juga melalui halaman web dagangkita.com. Ada pula
pengabdian dari yang memiliki hasil yang sama seperti (Ketut Dewi Ari Jayanti & Bagus Suradarma, 2016) yakni
pemasaran melalui pemanfaatan teknologi informasi berupa media pemasaran online (website) dapat memperluas
jangkauan pemasaran kedua mitra UKM Kopi Bali sehingga produk Kopi Bali kedua UKM dikenal oleh masyarakat
luas, tidak hanya di Bali saja namun juga secara nasional bahkan internasional.
D. Hasil
Dalam kegiatan usaha pengemasan produk dan penggunaan website e-commerce, telah dilaksanakan
kegiatan dalam menyelesaikan masalah dengan menyediakan alat pendukung desain kemasan dan koneksi internet.
Dengan sudah terlaksananya kegiatan tersebut, maka dapat memberikan kemampuan mitra produsen pia dalam
pembaruan kemasan dan meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan penjualan menggunakan e-commerce.
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan beberapa hal yang dapat dicapai adalah :
Guntoro Barovih
Nurussama
Penerapan E-Commerce dan Inovasi Kemasan untuk Produsen Pia Kota Palembang
Prosiding Seminar Nasional I Hasil Litbangyasa Industri
Palembang, 18 Oktober 2018
ISSN 2654-8550
127
a. Penggunaan kotak dengan desain menarik, simpel dan higienis baik untuk buah tangan serta memudahkan
dalam proses mengantar produk pia agar sampai ke tangan konsumen.
b. Penggunaan mesin press kemasan untuk kemasan yang menarik. Harapannya agar produk lebih rapi dan
higienis.
c. Penggunaan media pemasaran online guna menjangkau pasar yang lebih luas. Media pemasaran online
yang dimaksud adalah sebuah website pemasaran atau e-commerce. Dalam website tersebut disampaikan
lokasi produksi, produk yang dijual dan lain sebagainya. Adanya website ini, diharapkan agar konsumen
dapat memperoleh informasi lengkap mengenai produk pia.
KESIMPULAN
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam kegiatan pengabdian (PKM) ini adalah :
1. Tanggapan sasaran, target atau mitra pengabdian sangat baik dengan kegiatan pengabdian pengembangan
dan implementasi e-commerce ini dikarenakan dapat membantu dalam proses promosi dan pemasaran
produk pada produsen pia.
2. Telah dilakukan kegiatan yang dimulai dari sosialisasi, penyerahan alat, pemasaran e-commerce serta
pelatihan pengemasan produk.
3. Adanya peningkatan pendapatan mitra yang berkaitan dengan peningkatan tata nilai pada masyarakat yang
sebelumnya menganggap penjualan sales lapangan merupakan penjualan satu-satunya namun sekarang
bertambah juga penilaian untuk melakukan penjualan berbasis website e-commerce.
4. Adanya penerapan Iptek pada kedua mitra, hal ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing terhadap
produk serupa.
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